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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data-data di atas dapat disimpulkan bahwa Televisi 

Persada Pondok Pesantren Sunan Drajat   sedikit banyak telah memberikan 

sebuah sumbangsih dalam penyiaran dakwah ke- Islaman disamping dalam 

program-program siaran dakwah yang ada, walaupun dalam kuantitasnya 

relatif sedikit. 

Dari pembahasan di atas dapat penulis ambil kesimpulan bahwa pola 

siaran dakwah Islam yang ada di Televisi Persada Pondok Pesantren Sunan 

Drajat yang telah menggunakan fungsi-fungsi pola yang diterapkan dalam 

program siaran dakwah mulai tahap perencanaan, pengorganisasian, 

penggerakan dan sampai tahap pengawasan semuanya telah berjalan dengan 

baik, dari fungsi pola siaran dakwah di atas Televisi Persada Pondok 

Pesantren Sunan Drajat mampu menghadirkan program siaran-siaran dakwah 

yang berkualitas mulai program siaran Tadarus Budaya Seni Menata Hati, 

Kedai Rohani sampi program siaran selama bulan ramadhan yang sedikit 

banyak mampu menerapkan pola siaran dakwah dengan begitu baik sesuai 

dengan fungsi pola. 

Sedangkan dari keempat program siaran dakwah yang ada di Televisi 

Persada Pondok Pesantren Sunan Drajat pola pola siaran dakwahnya hampir 

sama, hanya sedikit yang membedakan dari semua program yaitu pola pola 
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siaran pada bagian penggerakan hal ini dikarenakan dari satu program dengan 

program lain terdapat perbedaan waktu dan lamanya program itu berlangsung. 

Pola siaran dakwah Televisi Persada Pondok Pesantren Sunan Drajat 

antara lain termanifestasi pada job diskripsi Televisi Persada Pondok 

Pesantren Sunan Drajat yang di dalamnya memuat fungsi-fungsi pola yang 

meliputi perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan. 

Secara garis besar pola siaran Televisi Persada Pondok Pesantren Sunan 

Drajat telah tertata rapi. Sebagai stasiun televisi lokal dalam hal ini Jawa 

Timur, merupakan keberanian, waktu, dan biaya yang tidak sedikit. Dalam 

konteks penyaiaran dakwah Televisi Persada Pondok Pesantren Sunan Drajat 

telah mampu mengaktualisasikan dalam bentuk yang berbeda dari televisi 

lainya. 

 

B. Saran 

Dalam pembahasan yang peneliti lakukan di Televisi Persada Pondok 

Pesantren Sunan Drajat penulis melihat beberapa hal yang perlu kiranya 

sebagai saran, yaitu: 

a. Penambahan durasi jam tayang Televisi Persada Pondok Pesantren Sunan 

Drajat  , hal ini perlu dilakukan untuk memberikan sumbangsih pendidikan 

yang lebih banyak lewat media massa televisi lokal kepada masyarakat. 

b. Disamping penambahan durasi jam tayang, intensitas programprogram 

religiusnya harus ditambah, mengingat sebagai media dakwah dan 

pendidikan moral maka seharusnya tiap hari walaupun berdurasi pendek. 
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c. Program-program siaran dakwah harusnya yang lebih memasyarakat, hal 

ini mengingat Televisi Persada Pondok Pesantren Sunan Drajat  sebagai 

televisi lokal daerah. 


